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Abstract

ditional values which were inherited from their ancestors. This event, in *
tum, raised some defensive fights by means of the Islamic culture and
languages.

Kitab Bustan al-Katibin of Raja Ali Hajiis one of the scholarly
answers to the need of the Melayu grammar, which, at the sometime,
helps to set the character of Riau as a center for culture and language
training in the 19™ century. As the first book of Melayu grammar, this
book, on the one hand, could fill the lacunae of resources on the subject.
But on the other hand, the kitab was not succesful enough to satisfy the
teed for a good grammar book which represents the character of the
Melayy language, it only absorbed the Arabic grammar. Thus the signifi-
tance of the book lies on Raja Ali Haji’s thought of Islam, language , and
Melayu, and not on the aspect of the grammar.

In short, the “kitab” can be seen as the reflectio on of the Melayu

2 intellectuals of the time in guiding their society to completely
"destand the Islamic doctrines.
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Luasnya pengaruh bahasa Arab terhadap bahasa Indonesia adalah
kenyataan yang tak dapat dimungkiri.' Secara garis besar pe-ngaruh itu
dapat ditelusuri pada dua aspek: 1) pada kosa kata; 2) pada tata bahasa.
Perhatian para linguist selama ini lebih banyak tersita pada aspek per-
tama. Bahkan sebuah buku yang khusus mendata kosa kata bahasa Arab
yang diserap oleh bahasa Indonesia telah ditulis oleh Drs. Sudarno, M.Ed.
dengan judul, Kara Scrapan dari Bahasa Arab, terbit pem;ma kali 1‘990..
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perikut akan mencoba mengungkapkan
itu dari pandangan diakronis dengan
perkembangan bahasa Indonesia ketika i
dibina dan dijaga di "rumahnya" sendj
jaan Melayu Riau pada abad yang lalu,

1

Setiap pembicaraan mengenai sastra dap bahasa Melayu klasik,
para ahli selalu menghubungkannya kepada Abdullah bin Abdul Kadir
Munsyi (selanjutnya disebut Munsyi Abdullah). H.B. Jassin, Ajip Rosidi,
Zuber Usman, Hooykaas, Teuw, Skinner-- dan beberapa sarjana lainnya--
adalah di antara sekian sarjana yang meletakkan Munsyi Abdullah seba-
gai perintis dan pembaharu bahasa dan sastra Melayu-- yang nota bene
adalah cikal bakal bahasa Indonesia.?

Pada penafsiran tertentu, pandangan para sarjana tersebut dapat
diabaikan karena apa yang dilontarkan Munsyi Abdullah--terutama ke-
camannya terhadap adat istiadat orang-orang Melayu--lewat karya-karya-
nya merupakan hal baru bagi perkembangan bahasa dan sastra Melayu
ketika itu. Profesinya sebagai guru bahasa dan penerjemah (Munsyi Ab-
dullah menguasai dengan baik beberapa bahasa: Tamil, Hindi, Cina, Arab,
Inggris, dan Melayu) membuatnya mampu bergaul secara akrab dengan
orang-orang Inggris,’ yang pada gilirannya mempengaruhi sikap sikap dan
Pandangan kritisnya terhadap bangsa Melayu.*

Tidak seperti Munsyi Abdullah yang kritik-kritiknya sangat ta-
jam, Raja Ali Haji--seorang sastrawan dan tokoh bahasa Melayu yang
bidup sezaman dan tidak kalah reputasinya dengan Munsyi Abdullah’--
tetap berdiri kokoh pada akar tradisi Melayu dan Islam, seperti diutarakan
oleh Andaya dan Matheson :

Karya-karya yang dihasilkan di Riau-Lingga semasa itu selain

ber;);(ar ?;ng);n %cuatnya dalam tradisi Melayu dan Islam juga

mencerminkan usaha yang bersungguh-sungguh untuk n:iencaat:;
dan mengerti masa lalu, sesuai dengan tuntutan khusus pada m

kini. Hal itu tidak tam6pak dalam tulisan mana pun kecuali dalam
tulisan Raja Ali Haiji....

- 183
Al-Jiti‘ah No, 61/1998



Mustan

aji dinilai sebagai cendikiawan yang
sangat fanatik yang ingin melenyapkan umat Kristen dan I(e}q'lslleganT
bersikap antagonistis terhadap kchadiran orang Bcland? dan riva dag'
orang Eropa.7 Inilah sebab peran Raja Al Haji dalam sejarah pabasa an
sastra Melayu tidak secemerlang Munsyi Abdullah. Sepertl'dlkCtahUl
bahwa sarjana-sarjana Eropa yang mencuatkan nama Munsy! Abdullah
tidak lain adalah teman-tcman Inggrisnya sendiri.

Raja Ali Haji lahir pada 1809 scbagai orang yang berdarah campu-
ran: Bugis-Melayu. Dan tulisan-tulisan historiografisnya kelihatan ia
sangat bangga terhadap keturunan Bugisnya. Dari garis ayah, ia adalah
generasi keempat dari Opu lima bersaudara dari Tanah Luwuk, Sulawesi
Sclatan yang berhasil menjadi penguasa di Kerajaan Johor-Riau. Ayah-
nya, Raja Ahmad adalah putcra Raja Haji, Yamtuan Muda Riau v (1777-
1784). Itu berarti Raja Ali Haji adalah cucu dari pemimpin-kharismatik-
yang berhasil menghancur-leburkan armada laut Belanda pada Perang
Riau I di perairan Riau, 6 Januari 1784 itu.® Sementara ibunya, Encik
Hamidah adalah puteri Panglima Malik, Panglima Pcrang Sclangor.°

Lahir scbagai anak zamannya, Raja Ali Haji sangat peduli ter-
hadap perubahan sosial politik yang dialami dunia Mclayu pada abad ke-
18 dan ke-19. Di saat ia remaja, Kerajaan Johor yang pernah besar dengan
wilayah luas, tinggal sebesar karesidenan Riau (termasuk Kepulauan Riau
dan Lingga, dacrah-dacrah pesisir Timur Sumatera, Pulauan Siantan, dan
Kepulauan Anambas)."’

Lebih dari satu abad, Kerajaan Johor mengalami trauma akibat
pecmbunuhan sultannya.'' Disusul dengan perpecahan dan konflik intern
yang memunculkan dinasti baru, dinasi Bendahara, dan serangan dari Mi-
nangkabau yang dipimpin olch Raja Kecik, berakhir dengan larinya sultan
yang secdang memerintah.'? Sultan Sulaiman--sultan yang lari itu-- baru
berhasil merebut kembali kekuasaannya setelah dibantu oleh pasukan
Bugis di bawah pimpinan lima Opu bersaudara (Opu Daeng Marewa, Opu
Daeng Itarani, (l)}pu Dacng Manambung, Opu Daeng Cellak, dan Opu
Daceng hamasc) yang mengalahkan Raja Kecik. Scbagai balas jasanya,
Sultan Sulaiman memberikan jabatan Yamtuan Muda (pembantu sultan)"
yang akan dipcgang secara turun menurun oleh keturunan Bugis itu.

Akan tctapi, pemerintahan yang dualistis dibawah pimpinan Sul-
tan 'Melayu.dan .Yamtuan Muda Bugis-- yang didukung oleh pegawai
masing-masing--tidak dapat memuaskan bangsawan-bangsawan Melayu
karena merasa kalah wibawa dan terlalu diperintah oleh orang-orang
Bugis. Walau berulang kali kedua belah pihak mengucapkan sumpah setia

Tidak hanya itu, Raja Ali H
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aom—

untuk memperbaharui hubungan, hal ity
orang Melayu untuk terus menggulingkan p
parangkali dapat diberikan pada masa pem

IV, karena Raja Haji dapat menyatukan semuya potensi sehingga dapat
mengalahkan .armada laut Belanda yang terkenal tangguh kala itu. Tanpa
dukungan dari selurub rakyatnya, mustahil Raja Haji dapat memenangkan
perang maritim yang paling mengesankan itu.

Pertentangan Bugis-Melayu ini baru sedikit dapat diredakan pada
akhir abad ke-18 ketlke.x Sultan Mahmud menyerahkan Pulau Penyengat
kepada rang-orang Bugis dan membangun kerajaannya sendiri di Pulau
Lingga. Sejak itu Kerajaan Riau lazim disebut "Kerajaan Riau-Lingga”,
bukan lagi "Kerajaan Johor-Riau".

Pada 1812, ketegangan lama itu timbul lagi. Hal itu terjadi akibat
kelompok Bugis dan Melayu masing-masing mencalonkan orang yang
berbeda bagi tahta Kesultanan di Lingga. Perselisihan ini mencapai pun-
caknya pada 1819 di saat Raffles menempatkan seorang yang mengaku
diri sebagai sultan dari Singapura, sementara Belanda mendudukkan or-
ang lain sebagai sultan dari Lingga.'®

Turut campurnya orang-orang Eropa dalam pertikaian dinasti ter-
sebut--yang sesungguhnya telah dimulai sejak mangkatnya Raja Haji --
mencerminkan perubahan di bidang ekonomi dan politik di kawasan itu.
Tragedi perpecahan itu semakin sempurna ketika Belanda dan Inggris
mengadakan perjanjian yang terkenal dengan "Traktat London 1824"
yang membagi dua Dunia Melayu: Melayu Utara (Singapura dan Se-
menanjung Tanah Melayu) menjadi jajahan Inggris; sementara Melayu
Selatan (Kepulauan Riau) menjadi jajahan Belanda. Peristiwa ini sangat
"menyakitkan" bagi bangsa Melayu karena telah memisahkan antara ka-
wan dengan kawan, saudara dengan saudara.'® Sejak peristiwa itu,
masing-masing belahan dunia Melayu berkembang ke arah pembentukan
identitas masing-masing. Singapura dan Semenanjung Tanah Melayu !(e-
mudian menjelma menjadi Kerajaan Malaysia, sementara Kepulauan Riau
akhimya menjadi bagian wilayah Republik Indonesia. .

Perekonomian Riau, yang sudah oleng akibat part.lkalan yang
berlarut-larut, semakin terpuruk dengan berkembangn).'a Slngapl.lra di
bawah kendali Raffles yang berambisi menjadikan pulau itu sebagai pela-
buhan bebas. Dalam gambaran R.T. Thomson (187); dan G.F. de Bruijn
Kops (1855) yang dikutip oleh B.W. Andaya dan V. Matheson:

i i kapal dan menginjakkan kaki di Tanjungp@-
iﬁggggﬁa;%adg?lfa\gah administrasi Belanda-- adalah bagai-

tidak menyurutkan njat orang-
enguasa Bugis.'* Pengecualian
erintahan Yamtuan Muda Riay
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kan memasuki suatu dunia baru, di bawah pcnguasgatl)n Scngka"

standar yang amat berbeda. Tanpa mcnghnraukarg(?cg ula?d ‘:-

hidupan kosmopolitan di Singap}lra,dkt?hldUPa" tra ]'S‘;lo';]aa,d al,
dan agama terus berlangsung, tidak terpengaruh oleh hadimya
penjajah.?’

Begitulah, sementera kerabat-kerabat dan penguasa Melayu' di
Singapura --di sana juga ada Munsyi Abdullah, pribumi yang pglmg
kagum terhadap Raffles-- semakin terpesona dan terlena olch gayg hidup
kosmopolit, Riau dan masyarakatnya tctap mempertahankan kahidupan
tradisionalnya, melindungi segala sesuatu yang kelihatannya merupakan
warisan Mclayu. Di Pulau Penyengat kaum pembaharu di kalangan Islam
pada akhir abad ke-19 dapat berkembang dcnga?lbaik karena didorong
olch Sultan Mclayu dan Yamtuan Muda Bugis.” Tarekat--khususnya
Nagsyabandiyah --mendapatkan tempatnya yang subur di bawah bim-
bingan kcrabat-kcrabat kraton, dimana Raja Ali Haji sendiri termasuk
anggotanya yang terkemuka.’’ Dalam pandang-an umum orang Melayu,
Riau saat itu dianggap scbagai tempat berkembangnya agama Islam yang
murni. Itu karena mercka tidak membenarkan hal-hal yang bertentangan
dengan kemurnian Islam di abad pertengahan berkembang di sana.?’

Walau demikian, kerabat keraton Riau sadar betul bahwa nilai-
nilai dan adat yang mercka lindungi sedang berada dalam bahaya yang
bersumber dari anasir-anasir luar yang sukar mercka kendalikan. Oleh
karecnanya harus dicari jalan menyclamatkannya. Dalam kondisi seperti
inilah Raja Ali Haji tumbuh sebagai pemuda dan pemuka yang peka ter-
hadap lingkungannya.

Menulis, nampaknya bukan sckedar pekerjaan kegemaran bagi
masyarakat Penyengat kala itu, melainkan pilihan tepat dan cerdas satu-
satunya untuk membentengi tradisi Melayu dan ajaran Islam yang sedang
terancam. Hal itu terbukti dari tulisan-tulisan Yang mereka hasilkan. Ti-
dak hanya itu, mereka juga mendirikan pe >
diberi nama Rusydiah Klab, suaty pcrkumgulan yang b
kan perlawanan budaya kepada penjajah.
karya-karya mereka.

. Raja Al.i Haji, meski dianggap scbagai oran
tif dalam kegiatan menulis, tapi scbenarnya b
Ayahnyalah, Raja Ahmad, yang memulainya, Se
Muda Riau IV, Raja Ahmad menyaksikan peru
istana Melayu setelah tahup 1784,

ertujuan mengada-
Di sinilah letak arti penting

8 yang paling produk-
ukan dia pelopornya.
bagai putera Yamtuan
: bahan-perubahan dalam
yakni setelah syahid ayahnya, Raja
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merupakan tokoh istimewa dan memili
libat langsung dengan peristiwa pent

itu. Ia adalah kerabat keraton pertama darj Riau yang menunaikan haji--

"y aji meski namanya Raja Haji--dan
pada 1823, ia dipercaya memimpin misi perdagangan ke Batavia untuk
menemui Gubernur Jenderal ** Raja Ahmad memiliki perhatian besar ter-
hadap sejarah. Itu terlihat dalam salah saty karyanya, Syair Perang Johor,
menguraikan tentang perang Johor melawan Aceh pada abad ke-17 yakm3
zaman keemasan Johor.”® Dialah yang dianggap orang pertam:; yang
melahirkan sebuah epik yang menghubungkan sejarah Bugis di daerah
Melayu dan hubungannya dengan raja-raja Melayu.?’

Meski Raja Ahmad dianggap pelopor, akan tetapi kehidupan dan
karya-karyanya kalah populer oleh anaknya, Raja Ali Haji. B.W. Andaya
dan V. Matheson menulis biografi singkat tokoh ini dengan penilaiannya
sendiri :

Sejak masa mudanya, Raja Ali Haji (anak laki-laki tertua Raja
Ahmad - pen.), disenangi orang. Ia menyertai bapaknya dalam
berbagai ekspedisi, termasuk misi ke Batavia, perjalanan dagang
dan menunaikan ibadah haji. Sebelum mencapai usia dua puluh
tahun, Raja Ali Haji telah banyak melihat dunia dan dalam be-
berapa tahun kemudian ia telah diserahi tugas-tugas kenegaraan
yang penuh tanggungjawab. Pada usia tiga puluh dua tahunia
menjabat bupati bersama sepupunya, Raja Ali ibni Raja Ja‘afar (c.
1832-1857). Walaupun masih muda, Raja Ali Haji sangat terpan-
dang sebagai cendekiawan agama, yang aktif menghimpun guru-
guru agama di Riau dan sering diminta pendapatnya mengenai
doktrin-doktrin agama oleh kerabat kerajaan. Ketika sepupunya,
Raja Ali ibni Raja Ja'afar, menjadi Yamtuan Muda pada 1845,
Raja Ali Haji diangkat sebagai penasehat keagamaan dan muncul
sebagai anggota tarekat Nakshabandiyya yang diketuai saudara
kandung Yamtuan Muda. Kedua orang itu, yang dekat dengan
Raja Ali, telah mendalami hukum-hukum agama dan sadar akan
sejarah Johor, yang menjadi tipe dari elite masyarakat Penye-
ngat.

Raja Ali Haji tidak sendiri. Tapi dialah yang dianggap sebagai
juru bicara kelompok cendikiawan Penyengat. Meski ia berdarah Buglsf
Prestisenya cukup tinggi di kalangan penduduk yang berbahasa Melayu di
Riau,” dap dianggap sebagai budayawan terkemuka di Indonesia, ter]c:
bih lagi dj Malaysia. Di kalangan sastrawan Riau, karya Raja ‘A]i Haji
merupakan karya pertama yang dipublikasikan, yakni ketika Syair Abdul
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Muluk dimuat pada 1847 dalam terbitan ke-12 tahun IX T(/dschn/?. voor
Neelandsch Indie(TNI).m Enam tahun kemudian, tepatnya 185.3, syairnya
yang paling terkenal, "Gurindam Dua Belas” terbit ?'alarr} r_naJalah Bata-
viaasch Genootschap atas sponsor Elisa Netscher.” Kitab Bustau' al-
Katibin i al-Sibyan al-Muta'al-limin, dicetak pada 1857 merupakan kitab
tata bahasa Melayu yang disusunnya atas permintaan Y amtuan Muda
Raja Ali. Ia juga menyusun Kitab Pengetahuan Babasg, gel.)uah kamus
sebagai kembaran kitab tata bahasanya. Sayang, kamus ini tidak pemah.
selesai, baru sampai huruf nca".’? Teks pendidikan yang lain scperts
Thammarah alMuhimmah dan Intizam Waza'if al-Malik ditulisnya seba-
gai buku peringatan wafatnya Yamtuan Muda Ali pada 1857, diperuntuk-
kan khusus bagi kraton Riau-Lingga, yang berisikan nasihat tentang peri-
laku raja dan aturan-aturan pemerintahannya.

Kemahiran Raja Ali Haji tidak terbatas pada bidang agama, hu-
kum, bahasa, dan sastra. Dua buah karya scjarahnya: Silsilah Mclayu dan
Bugis dan Tuhfat al-Nafis, scmakin memperkokoh posisinya schagai
tokoh sentral yang menjadi panutan ma.«syarakalnya,M dari dulu hingga
sckarang.35 Oleh karenanya, tidak mengherankan jika budayawan-
budayawan Riau seperti Hasan Junus menganggap Raja Ali Haji sebagai
budayawan Riau scperti Hasan Junus menganggap Raja Ali Haji scbagai
budayawan besar di awal abad ke-20; scmentara U.U. Hamidy, Hamzah
Yunus, dan Bun Abubakar, scnantiasa bernada "kurang-terima” jika ada
orang yang melebihkan peran Munsyi Abdullah dari pada Raja Ali Haji
dalam scjarah bahasa dan sastra Mclayu.“’

11

Seperti disebutkan di atas, Kitab Bustan al-Katibin Ii as-Subyan
al-Muta‘allimin dengan anak judul: Perkebunan Juru Tulis bagi Kanak-
Kanak yang Hendak Menuntut Belajar akan Dia (selanjutnya hanya dise-
but Kitab Bustan) ini ditulis oleh Raja Ali Haji atas permintaan Yamtuan
Muda Ali, ketika ia menctapkan bahwa dibutuhkan suatu kitab tata ba-
hasa bagi masyarakat pcmakai bahasa Melayu.37 Kitab tata bahasa ini
pernah dipakai dengan sangat sukses di sckolah-sekolah di Riau. Johor
dan Singapura.3 : ‘ .

Sepanjang penyelidikan penulis, Kitab Bustap memiliki tiga var-
ian naskah.” Variasi pertama adalah naskah asli tulisan tangan Raja Ali
Haji. Naskah ini tersimpan di bagian penyimpanan naskah Museum Na-
sional Jakarta dengan nomor XXXII-157. Sayang, keadaannya sudah
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/i

usak sehingga tidak dapat diteliti lagi. Variasi kedua adalah yang disim-

pan oleh Raja Hamzah Yunus (naskah RHY) di Pulau Penyen)g,at.glfz::;(:lh

ini terdiri dari 57 halaman, tiap halaman berukuran 20 x 14 cm.*® Variasi

ketiga adalah.ya.n.g.dicet.ak di Pulau Penyengat (naskah CPP), 1273 H/

1857 M. Variasi ini terdiri dari 7f‘ halaman, tiap halaman berukuran 20 x

14 cm. Salah satu copynya tersimpan di bagian Perpustakaan Museum

Nasional, Jakarta. Dari sekian varian itu, dua varian naskah sempat penu-

lis baca: naskah RHY dan naskah CPP. Untuk penelitian ini digunakan

paskah CPP dengan pertimbangan :

. Naskah CPP mempunyai banyak copy setelah dicetak ulang di Si-
ngapura. Dan variasi naskah inilah yang digunakan di sekolah-sekolah
di Singapura dan Johor seperti dilaporkan oleh Von de Wall.

2. Pembahasan tentang kelebihan ilmu dan akal pada Mukaddimah nas-
kah CPP lebih luas daripada naskah RHY. ‘

3. Pada pasal 12 naskah RHY tidak terdapat pembahasan ism idafah,
padahal pembahasan ini ada pada naskah CPP.

4. Tulisan tangan naskah RHY agak sukar dibaca karena menggunakan
khat riq7dan sulsi, sementara naskah CPP menggunakan khat naskhi
dan suftisi; oleh karenanya mudah dibaca.

5. Pada kalimat-kalimat tertentu yang memerlukan perhatian khusus
dicetak tebal pada naskah CPP sedangkan pada naskah RHY tidak
demikian,

Isi naskah varian CPP berukuran 16 x 11,5 cm, terletak di dalam
empat garis pinggir (atas-bawah-kiri-kanan) yang berbentuk empat per-
segi panjang. Jumlah baris pada tiap-tiap halaman isi rata-rata berjumlah
17 baris, kecuali pada halaman-halaman tertentu, seperti :

* pada halaman daftar isi berjumlah 3 halaman, masing-masing.hala-man
memiliki 13 baris yang diantarai oleh garis horizontal berjumliah 12
garis,

* Pada halaman sampul memiliki 8 baris yang terletak di dalam dua.gfmst
lingkaran berdiameter 8 cm. Di antara dua garis lingkaran itu dihiasi
Omamen bermotif bunga. .

" halaman mukaddimah berjumlah 14 halaman; halaman pertama mermi-
liki 9 baris dengan hiasan pinggir berbentuk ornamen bermotif bu'nga..
halaman terakhir memiliki 7 baris berbentuk kerucut terbalik di-
tambah § baris kolofon. e

Tiap halaman tidak disertai dengan nomor hgl_aman, tapi S';":l;
Sudut kiri bawah yang jatuh pada hitungan halaman ganjil terdapatb";i;:m-

%a-kata yang merupakan kata-kata awal baris pertama halaman be
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nya. Tiap permulaan pasal dimulai dengan-kau'ir-kla.tz; :‘a}fa{ssle(;iizgtg:;?egzi

mor pasalnya terletak di atas kata-kata fas/itu. Tulis : o

dan diapit oleh tiga bintang di kiri-kanannya. Naskillh t()ZPP ini lCCtZ?k

pada kertas buram yang sejenis dengan kertas segel, berwarna putih

kekuning-kuningan. Bersampul tebal berwarna merz}h kusar.n.

Kitab Bustan mengandung satu mukaddimah, tiga puluh.satu
pasal materi tata bahasa, dan satu khatam al-kitab (penutup). Mukadimah
kitab ini mempunyai nilai yang istimewa--untuktidak.menycbutn)!fa Set
bagai inti pemikiran kebahasaan, kemelayuan, dan kgs@man Raja Ali
Haji dalam kescluruhan Kitab Bustan. Pada bagian ini ia menjelaskan
bahwa pelajaran tulis menulis merupakan bagian dari "bahasa” Melayu
yang meliputi adat, adab, dan budi pekerti. Pemikiran al-Gazali hampir
mewarnai setiap lembar halaman baik tersurat maupun tersirat. Ia juga
mengutip syair-syair Parsi yang disenangi penganut tasawuf dipakai un-
tuk mengukuhkan argumcntasinya. Inti pemikiran Raja Ali Haji dalam
mukaddimah ini adalah menyatakan fadi/at ilmu dan akal, supaya terhin-
dar dari kerusakan budi pekerti dan menjadi insan kamil yang memegang
amanah Allah.

Materi pelajaran tata bahasa Kirab Bustan yang terdiri dari tiga
puluh satu pasal dapat diringkas scbagai berikut :

- Pasal | s.d. 7 memperkenalkan huruf-huruf Melayu yang diambil dari
huruf hija'yah sctelah dikurangi, ditambah, dan diubah sesuai dengan
kebutuhan fonologi Mclayu. Uraian ini meliputi: cara merangkai huruf
. huruf-huruf yang tidak boleh dirangkai; vokal dasar masing-masing
huruf; dan lain scbagainya yang berkaitan dengan huruf.

- Pasal 8 s.d.10 membahas tentang 7rab yang dipadankan dengan baris
dan tanda baris atau vokal dalam bahasa Melayu.

- Pasal 11 s.d. 14 membahas kata atau ka/imah yang meliputi : ism; £i }
dan harfbeserta pembagiannya.

- Pasal 15 membahas definisi "perkataan” "kata-kata"; dan "kata" yang

’

diadopsi dari tata bahasa Arab dan dikenal sebagai murakkab.

- Pasal 16 s.d. 28 membahas lentang macam-macam murakkab atau
Jumlah mufidah yang terbagi kepada: mubrada'-khabar; f7'il-fi'l: 17°il-
maful dan varian-variannya; Aal-sahib al-hal; tamyiz-mu-mayyiz:
ta*kid-ma’kud; badal-mabdal dan sifah-mausif

- Pasal 29 membahas tentang /dafap. .

- Pasal 30 s.d. 31 membahas tentan
dalam bertutur dan menulis; kemud
tis cara membuat surat.

g pilihan kata serta penerapannya
1an disertai dengan petunjuk prak-
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o Khatimah 3"K”"’_b atau penutup memuat tiga pesan yang harus
ditaati. Pesan pertama ditujukan kepada murid yang mempelajari Kitab
Bustan, antara lain: turuti adab Sopan santun berguru seperti diuraikan
dalam mukaddimal; pahami benar-benar tiap pasal dalam kitab ini;
pilihlah guru yang mumpuni dalam bahasa Melayu, yakni yang mahi;
menulis surat, mengerti ilmu Lisan, ilmu Nahwu, ilmu Sarf, dan sebagai-
nya. _Pesan kedua ditujukan kepada guru yang menggunakan Kirab
Bustan, antara lain: memberikan pelajaran secara runtut dari satu pasal ke
pasal berikutnya, jangan pindah pasal sebelum murid paham; harus mem-
punyai zazar dan fikr yang baik (maksudnya memiliki wawasan yang
luas) agar dapat menerangkan ungkapan-ungkapan yang "berat" menjadi
ungkapan yang "ringan", agar memperbaiki Kitab Bustan jika terdapat
kekeliruan dengan merujuk kepada kitab-kitab nalwudan sarfyang ada.
Pesan ketiga ditujukan kepada siapa saja yang ingin menyalin kembali
Kitab Bustan, antara lain: harus cermat dan teliti jangan sampai kurang
atau lebih; setelah selesai harus di mugabalak-kan dengan cara seseorang
membaca yang lain menyimak dan mengoreksi; dan terakhir Raja Ali Haji
memohon dikirimi doa dan bacaan fatihah agar dia diampuni oleh Allah
SWT.

v

Kitab Bustan merupakan kitab nahwu Melayu yang Arab sentris.
Tata bahasa yang diklaim sebagai nahwu Melayu tidak lain adalah tata
bahasa Arab. Menurut Harimukti Kridalaksana dalam penelitiannya, Raja
Ali Haji, melalui berbagai perantara, telah dipengaruhi oleh "Bapak Lin-
guistik Arab", Sibawaihi, seorang sarjana Bahasa Arab berkebangsaan
Persi yang hidup pada abad ke-8 M. (wafat 793 M.), terkenal dengan kitab
tata bahasa Arabnya, a/-Kitab yang dijuluki oleh ahli-ahli bahasa Arab
sebagai Qur'an an-Nahwi (kitab suci tata bahasa Arab)*!

Raja Ali Haji sadar akan adanya kesulitan yang ditimbulkaq
akibat mengadopsi tata bahasa Arab itu. Ibarat anak kecil yang meminjam
Pakaian orang dewasa, tata bahasa Arab terlalu longgar untuk dipasang-
kan kepada bahasa Melayu. Akibatnya, Kitab Bustan terpaksa mengada-
kan penyesuaian di sana-sini dengan cara memotong, menggunting,
Menambal, dan menyulam agar tata bahasa itu dapat dipakai. Ole.h
karenanya, bukan pada pelajaran tata bahasa letak arti penting kitab imz
melainkan pada pemikiran kebahasaan yang ditawarkan oleh Raja Ali
Haji lewat karyanya ini.
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Penulisan Kitab Bustan, adalah "'p.royck" kcrajaaq atas perintah
Tamtuan Muda Ali Raja Ali Haji sendin merasa bahwall)u(;r};:.rupakan
tanggung jawabnya sclaku cendikiawan r:ufshm untukd men ‘l)’lk.b'ang.
sanya yang sudah tercabik-cabik aknba'l "I raktat. l,m? 03 . Pemisahap
dunia Melayu menjadi dua kutub, scperti dns'e.but di atfl.s, tidak hanya ber-
dampak tcrhadap politik, ckonomi, dan.rplhlcr, tapi lgmbal atau cepat,
budaya, bahasa, dan agama akan turut tcr)ajgzh pulgpkg tldak.dlbentengl--
scbagaimana tclah dialami olch Singapura. H’al itu disadari scpenuhn'ya
olech Raja Ali Haj, dan ini adalah faktor berikutnya mengapa ia begnu
gigih membela, mempert ahankan, dan membina bahasa Mclayu. .Baglnya
bahasa mecrupakan benteng terakhir untuk mempertahankan identitas
bangsanya. Kesadaran itu sudah muncul sejak dini scbagaimana ditegas-
kan dalam bait Gurindam Dua Belasnya .

Jika hendak mengenal orang berbangsa

Lihat kepada budi dan bahasa.”’

Bagi Raja Ali Haji, fungsi bahasa tidak sckedar alat komunikasi
verbal. Berbahasa--baik tulis maupun lisan--berarti berdialog untuk saling
memahami; saling menerima dan memberi. Dengan kata lain, jika dua
orang atau lebih terlibat dalam suatu percakapan berarti mercka terlibat
dalam suasana c¢mosi kebahasaan untuk saling meng-hormati eksistensi
masing-masing. Tanpa pemahaman dasar ini orang akan terjebak dalam
suatu komunikasi yang cgoistis.

Untuk sampai kepada fungsi hakiki bahasa scbagai alat ko-
munikasi yang manusiawi, diperlukan kepekaan perasaan yang bertindak
sebagai "ruh" sckaligus sebagai alat kontrol bahasa. Inilah yang dimaksud
dengan "adab" atau "sopan santun" berbahasa, atau dalam konscp Raja
Ali Haji scbagai "budi bahasa”. Konsep ini secara gamblang dinyatakan
dalam Kitab Bustan pasal 30 dan 31. Raja Ali Haji merumuskannya men-
jadi tujuh prinsip dasar bicara: 1) dahulukan yang "besar" dari yang
.-kccil':.; 2).d"ahl‘xlukan yang "tinggi" dari yang "rendah"; 3) pergunakan
yang "muI}a 't'n'nggallfa‘n yang “hina"; 4) pakailah yang "pendek” jangan
yang “panjang-. 5) pilihlah yang "halus” jangan yang "kasar"; 6) dahulu-
‘;2:gya?l%in:;:hg'?lsftf:lt&g“ :ilri[')'ifda. yang "kurang penting"; 7) gunakan
ketika scorang sedang bZrhnagda ha:cl;. Konf op dianj'urkan ‘bahkan
contoh yang diberikannya antara lgin: Ban penjahat sckalipun. Contoh

- persoalan agamadan kerajaan lebih "tinggi" dari ‘ _
perniagaan. ggi" daripada urusan duniadan
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_ urusan orang terluka, kematian, dan suami-jsteri lebih
urusan berperkara dan jual belj. -
. ungkapan seribudan scbelas lebih

sepuluh belas.

. ungkapan buang air besar, buang air kecil bersetup
muda lebih "mulia” daripada berak, kencing,
atau bermukah.

. ungkapan bermain senjata, tuan hamba, saya, beta, dan kamij lebih
"halus" daripada bertikam, engkau, atau Ju, dan aku atau gua*

Dalam konsep "adab berbahasa", seseorang juga harus tahuy posisi
dan lawan bicaranya karena ada istilah-istilah khusus yang hanya pantas
dipakai di kalangan bangsawan atau golongan tertentu. Tapi jelas, konsep
ini tidak sama dengan konsep " undha-usuk" dalam bahasa Jawa,

Sebagai orang yang mengerti tata bahasa Arab, dan mengerti tu-
gas keagamaan bagi setiap muslim, Raja Ali Haji tahu persis tentang
pentingnya fungsi bahasa di dalam penyampaian misi-misi Islam kepada
ummatnya. Itu sebabnya ilmu bahasa dan ilmu tata bahasa menurut Raja
Ali Haji termasuk di antara ilmu-ilmu mulia dan terpuji yang pantas un-
tuk dipelajari. Bahkan ia termasuk urutan nomor empat yang harus ditun-
tut seorang muslim setelah ilmu tauhid atau ilmu usu/ ad-dim; ilmu furu*
atau ilmu figh; dan ilmu tasawuf.* Disini terlihat jelas bahwa Raja Ali
Haji terpengaruh oleh konsep-konsep al-Gazali--tokoh sufi yang sangat ia
kagumi dan sering dirujuk pendapatnya.*®

Memiliki adab berbahasa dan keahlian tata bahasa, menurut Raja
Ali Haji adalah ciri orang terpelajar dan terhormat. Ditambahkannya,
bahwa orang yang jelek adabnya akan "sia-sia bangsanya","’ sementara
orang yang tidak mengerti tata bahasa tapi sok tahu adalah yang layak
ditertawakan.® Raja Ali Haji menentang keras orang yang mempelajari
ilmu dari hasil mendengar-dengar dan meniru-niru. Orang semacam ini
sama dengan pencuri®® yang tidak saja pantas ditertawakan, tapi pantas
disebut sebagai "jahil murakkab"*® karena :

-.diperdapatnya akan tetapi menyalahi pada kelakuan yang jat‘uh
Yani tiada berbetulan pada jalan waqi' seperti mendapat mana In-
san hayawan sahil hewan yang meringkik bersalahan r'nemperda-
Pat ma'na insan hayawan an-natiq hewan yang berbicara maka
yaitu berbetulan bagi waqi'.”"

Oleh karenanya, seorang guru yang mumpuni mutlak diperlukan
ituk memperdalam ilmu bahasa dan tata bahasa.” Untuk keperluan ini,
Raja Alj haji memberikan tuntunan berupa adab sopan santun dan per-

"besar" daripada

pendek" daripada sepuluh ratus dan

uh, dan bermajn
beriwa’ dan bergundik
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arus dipenuhi olch guru dan murid agar proses belajar
: : . 3

kemuliaan dapat dicapai dengan sempurna.’ Setelah

roscs transformasi ilmu, termasuk ilmy ba-

syaratan lain yang h
mengajar dan tujuan |
semuanya terpenuhi, berarti p .
hasa dan tata bahasa, siap dimulai.

CATATAN

'Lihat penclitian Siti Baroroh Baricd, "Bahasa Arab dan Perkembangan Bahas;
Indonesia," Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar dalam‘llmu Bahasa Indonesia
pada Fakultas Sastra dan Kcbudayaan Universitas (Gadjah Mada (UGM).
(Yogyakarta: 19 Agustus 1970).

Periksa tulisan-tulisan mercka antara lain: H.B. Jassin. Kesusastraan Indonesia
Modem  dalam Kritik dan Esser. (Jakarta: Gunung Agung, 1907); Ajib Rosidi. fkht)-
sar Scjarah Sastra Indonesia. (Bandung: Bina Cipta, 1976); Zuber Usman. Kesusas-
traan Daruv Indoncsia. (Jakarta: Gunung Agung, 1967); C. Hooy-kaas. Perintis Sas-
tra. (Kuala [.umpur: Fajar Bakt, 1981); A. Tecuw. Sastra Baru Indonesia I. (Ende:
Nusa Indah, 1980); C. Skinner. "The Shacr Kampung Gelam," dalam JMBRAS, No.
221, Januari 1973. Lihat juga tulisan Maman S. Mahayana. Kesusastraan Malaysia
Modem. (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995). him. 152.

’Di antara teman-teman akrabnya dan kalangan orang-orang Inggris yang ter-
penting adalah: Raffles (pendin Singapura), Marsden (penulis buku A History of
Surnatra), Newbold (penulis buku Political and Statistical Account of the British
Scttlement 1n the Starits of Malacca), Pendeta Milne, dan lain-lain. Periksa Mahay-
ana. Kcsusastraan Malaysia, hlm. 154-156. Bahkan karya otobiografisnya, Hikayat
Abdullah, ditulis atas pesanan temannya, Raffles. Keakraban hubungan Munsyi Ab-
dullah dengan orang-orang Inggrnis digambarkan oleh Datock Besar dan R. Roolvink
ketika menerbitkan kembali otobiografi tersebut dengan mengatakan bahwa Abdul-
lah sc‘olah-olah buatan Inggns. Sementara U, Hamidy mengatakan, "jika tidak ada
Inggns tidak ada Abdullah." .11, Hamidy, dkk. Pengarang Mclayu dalam Kerajaan
ﬁmu Adan Abdullsh bin Abdul K adir Munsyi dalam Sastra Melayu. (Jakarta: Pusat

cmbinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1981), him. 37.

EPN
_ Scbenamya Munsyi Abdullah tidak berdarah Melayu. Ayahnya, Sycikh Abdul
(Kl::jl:; aéltallal\ kcp‘u'unan Arab Yaman, sementara ibunya, Salmah keturunan Keling
Malays-;‘; l?lllﬂn)- lttnlang kctqm:nn Munsyi Abdullah lihat Mahayana. Kesusastraan

yia b n. 153; U.U. Hamidy, dkk. Pengarang Melayu, him. 36.

Raﬂlc?i:?:()i(;h/\:(‘mg}"h lahir pada 1796 di Malaka; besar di Malaka: kemudian ikgl
Ali Hajt lahi o ;)- l. lng).&?pura; dan meninggal di Jeddah pada 1854. Sementara Raja
dan meninggal al:i “Ullz;;nYCanl pgda 1809; besar dan berkarir di Pulau Penyengal;
Matheson. "P'k‘p a 0, Juga di Pulau Penyengat. Lihat B.W. Andaya dan V.
IKiran Islam dan Tradis; Meclayu," dalam Antonye Reid dan David

Marr (ed.). Dar Raj ; oy
ya Ali Haji f - " :
(Jakarta: Grafiti Pers, 1983), hlnf.ji)‘?.{g;gga Hamka: Indonesia dan Masa Lalunys

S Ibid
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® Ibid., him. 104

. 3Raja Haji-tokoh legen(.laris yang paling heroik sepanjang sejarah Kerajaan
Riau dan mendapat gelar "F lsgbilillah" oleh masyarakatnya setelah wafatnya-baru-
baru ini, 10 Nop.er'nber 1997, dianugerahi gelar Pahlawan Nasional atas jasa-jasanya
menentang penjajah Belanda, dengan Surat Keputusan Presiden RI No.
972/TK/1997. Lihat "Presiden Anugerahkan Gelar Pahlawan, Kedaulatan Rakyat.
(Yogyakanm 11 .Nop?mbex: 1997), hlm. 1. Sementara tanggal 6 Januari 1784
dltetap}(an se!)aga} Hari Jadi Kota Tanjungpinang, Perang Riau yang dimenangkan
oleh pihak Riau itu merupakan perang maritim pertama di Nusantara, tapi tidak
banyak diketahui, justru oleh masyarakat Riau sendiri. Lihat Taufik Ikram Jamil,
"Puing Kerajaan Melayu di Riau," Kompas. (Jakarta : 19 Mei 1990), him. VIII-IX.
Akibatnya, banyak orang yang mengelirukan dan tidak dapat membedakan antara
Raja Ali Haji dan Raja Haji, antara cucu dan kakek. Bahkan Raja Ali Haji pun ser-
ing dikacaukan dengan tokoh lain dari Kerajaan Riau yang sama-sama menggunakan
Ali. Lihat Hasan Junus. Raja Ali Haji: Budayawan di Gerbang Abad XX.
(Pekanbaru: Universitas Islam Riau Press, 1988), him. 39

’ Ibid

198 w. Andaya dan V. Matheson, "Pikiran Islam", hlm. 98.

"peristiwa "mendurhaka” yang dilakukan oleh Megat Sri Rama (1699) itu
terkenal dengan peristiwa "Sultan Mahmud Mangkat Dijulang”. Lihat H. Buyong
Adil. Sejarah Johor. (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1971), hlm. 84-87.
Lihat juga Taufik Ikram Jamil "Seorang Anak Gundik," Kompas. (Jakarta: 19 Mei
1990), him. VIII.

1pembicaraan lebih luas tentang periode ini dapat dibaca pada L.Y. Andaya.
The Kingdom of Johor 1641-1728. (Kuala Lumpur dan London: O.U.P., 1975), him.
VII-X.

Bperiksa silsilah mereka pada Joginder Singh Jessy, Tawarikh Tanah Me-layu
(1400-1959). (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1970), hlm. 137. Yang
lebih lengkap terdapat pada Shaleh Saidi. Radja Ali Hadji sebagai Penulis dan
Pembijtjaraan Beberapa Hasil Karjanja. Thesis Sarjana pada Fakultas Sastra dan
Kebudayaan Universitas Gadjah Mada (UGM), 1962.

“Dalam praktek, Yamtuan Muda Riau sangat menentukan "hitam putihnya"
kerajaan sementara Sultan hanya pemegang daulat pemberi legitimasi. Posisi ini
memang diminta oleh pihak Bugis ketika mereka menyatakan kesanggupan untuk
membantu Sultan Sulaiman menghadapi Raja Kecik. Dalam bahasa kias mereka,
Sultan diibaratkan sebagai "perempuan" dalam rumah tangga, sementara .Yam.tuar?
Muda adalah “laki-lakinya". Si "perempuan" baru akan dapat makanjxka.dlben
makan oleh si "laki-laki". Lihat Raja Ali Haji. Silsilah MelayudanB.ung yang
Seckalian Raja-rajanya (Singapura: al-Imam, 1329 H.), hlm. 36-37. Kitab ini meng-
gunakan aksara Arab-Melayu.

'3 W. Andaya dan V. Matheson, "Pikiran Islam", him. 98.

l6T«epatnya pada 1778. Lihat Buyong Adil, Sejarah Johor, him. 146147.

Al-Jami‘ah No. 61/1998 195



Mustari

""Periksa V. Matheson (ed.). Tuhfat al-Nafis. (Kuala [.umpur: Fajar Bakti,
1982) him. 254-260. Di samping untuk meredakan ketegangan di antara 4ua kelom-
pok Bugis-Melayu, kepindahan Sultan Mahmud ke Lingga, tampaknya, juga .unt'uk
menghindari pembalasan Belanda yang telah dikalahkan oleh lanun-lanun di Riau
atas permintaan Sultan Mahmud. Semula Belanda mengira Sultan Mahmud berada
di pihaknya. Lihat Buyong Adil, Sejarah Johor, him. 146147.

"*Sultan dukungan Inggris adalah Tengku Husein, sementara Tengku Abdul
Rahman didukung oleh Belanda dan pihak Bugis. Kedua orang itu sebcnarpya ber-
saudara, putera Sultan Mahmud. Mengenai peristiwa-peristiwa di sekitar episode ini
lihat Buyong Adil, Se¢jarah Johor, hlm. 157-175.

19[b/d., hlm. 179-180. Untuk peristiwa-peristiwa lanjutan akibat pemisahan itu,
lihat Laporan Politik Tahun 1837 (Djakarta: Arsip Nasional, 1971), hlm. 31-33; li-
hatju%a Jessy, Tawarikh, hlm. 105.

2 B.W. Andaya dan V. Matheson, "Pikiran Islam", hlm. 99

“H.W. Muhd. Shaghir Abdullah. Perkembangan llmu Figh dan Tokoh-
Tokohnya di Asia Tenggara I. (Solo: Ramadhani, 1985), him. 128149; H.W. Muhd.
Shaghir Abdullah. Syeikh Ismail al-Minangkabawi: Penyiar Tareqat Nagsyabandi-
yah Khalidiyah. (Solo : Ramadhani, 1985), him. xi.

*’B.W. Andaya dan V. Matheson. "Pikiran Islam", hlm. 99.

chgiatan tulis menulis mereka juga didukung dan dilengkapi dengan per-
cctakan Mathba'ah al-Riauwiyah dan Mathba'ah al Ahmadiyah, perpustakaan Kutub
Khanah, dan persyarikatan dagang asy-Syirkah al-Ahmadiyah. Lihat Taufik Ikram
Jamil, "Puing Kerajaan," him. VIII.

*Lihat V Matheson. Tubfar al-Nafis, hlm. 284-289.

26 w. Andaya dan V. Matheson, "Pikiran Islam," hlm. 102.

27Epik yang dimaksud adalah Tuhfat al-Nafis. Meski Raja Ali Haji yang lebih
dikenal scbagai pengarang kitab tersebut, tapi menurut penclitian V. Matheson,
karya scjarah itu merupakan hasil kerja bareng antara Raja Ahmad dan Raja Ali
Haji. Raja Ahmad yang memulainya, kemudian dilanjutkan sampai tamat oleh Raja
Ali Hagji. Liat V. Matheson. Tuhfat al-Nafis, hlm. xx-xxi.

23w, Andaya dan V. Matheson, "Pikiran Islam", him. 102.

29/\gak mengherankan, memang. Justru kelompok Bugis inilah yang paling
gigih}t;n:mbina bahasa dan sastra Melayu di Riau, bukan dari kelompok Melayu.

Lihat J.J. de Hollander. Pedorman Bahasa dan Sastra Melayu. (Jakarta: Balai
Pustaka, 1984), him. 262.

Mperiksa E. Netscher. "De Twaalf Spreukgedichten," dalam Tijdschrift voor
Indiscx‘{zc Taal-, Land- en Volkenkunde, Jilid 11, (Batavia: 1853), hlm. 11-32.
S;Tidak rampungnya kamus ini mungkin karena wafatnya Raja Ali Haji.
Lihat Abu Hassan Sham. "Muqaddimah fi Intizam al-Wazaif al-Mulk Kusuna
ila Maulana wa Sahibina Yang Dipertuan Muda Raja Ali alMudabbir i al-Baladi al-

Riyauwiyyah wa Sairi Dairatihi, dalam /s/amjks. (Kuala Lumpur: 1980), hlm. 67-
79. S
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*Diberitakan oleh R.O. Winstedt (1932), bahwa sewa
Bakar dari Johor ingin memperoleh gelar yang lebih tinggi, i:t::,::gmme: Sgi::ai ;‘::u
ke Penyengat untuk berkonsultasi dengan Raja Alj Haji guna mencari gelar ang
sesuai. Peristiwa itu terjadi pada 1868. Periksa B.W. Andaya dan V Mathgso g
"Pemikiran Islam", hlm. 103; khususnya catatan kaki no. 39, - *

BTelah menjadi kebiasaan untuk membacakan "Gurindam Dua Belas" karya
termasyur Raja Ali haji pada acara-acara budaya Melayu. Tanpa pembacaan syair
ity, acara terasa hambar. Ikatan Pelajar Riau (IPR) Yogyakarta pemah menerbitkan
bulletin dengan nama "Gurindam Dua Belas", Universitas Lancang Kuning yang
didirikan di Pekanbaru beraung dibawsah yayasan yang bernama "Yayasan Raja Al
Hgji". Belum terhitung tulisan-tulisan yang membahas karyakarya Raja Ali Haji.
Semua itu menunjukkan betapa istimewanya tokoh ini.

%] ihat tulisan-tulisan mereka: Hasan Junus. Raja Ali Haji, him. 122-125; U.U.
Hamicgy, dkk. Pengarang Melayu, him. 44-47.

YB.W. Andaya, "Pikiran Islam," him. 103

¥1.1. de Hollander, Pedoman Bahass, him. 329.

®Menurut Raja Hamzah Yunus, Kitab Bustan mempunyai empat varian nas-
kah: 1) naskah yang disimpan oleh Raja Hamzah Yunus (naskah RHY); 2) naskah
Cetakan Pulau Penyengat (naskah CPP); 3) naskah yang tersimpan di Museum Na-
sional (Naskah MN); dan 4) naskah asli tulisan tangan Raja Ali Haji (naskah asli).
Sementara Yayasan Kebudayaan Indra Sakti Pulau Penyengat juga menyimpan satu
naskah dengan no. 19/1983 (naskah YKISP). Apakah naskah MN, naskah Asli dan
naskah YKISP adalah variasi yang sama? belum sempat diteliti. H. von de Wall
telh membuat laporan tentang buku ini dalam 7ajdschrift voor Indische Taal-,
Land- en Volkenkunde XIX; sementara Ph. S. van Ronkel telah memuat terjemahan
behasa Belandanya di dalam 7jjdschrift van het Batavissch Genootschap
XLIVI1909. Lihat Ibid; dan Hasan Junus. Raja Ali Haji, hlm. 70.

“penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada Raja Hamzah Yunus atas
bantuannya memberikan sebuah foto copy naskah RHY.

“Lihat Harimukti Kridalaksana. "Pandangan Raja Ali Haji tentang Kelas Kata
dalem Bahasa Indonesia.” dalam Bunga Rampai Sejarah Studi Bahasa Indonesia.
(lakarta: FS UL, 1982), him. 105-106. Lihat juga skemanya pada Hasan Junus. Raja
Ali Haji, bim. 72.

Dalam hal tercerabutnya Singapura dari nilai-nilai kemelayuannya, ba-nya.k
sebab dapat dirujuk. Namun layak juga dipertanyakan, sampai sejauh mana efekti-
fites kriti-kriti Munsyi Abdullah yang dianggap sebagai tokoh pembaharu bahasa
Melayu di abad yang lalu? Menurut penulis, di sinilah masalahnya; "seruan-seruan
Munsyi Abdullah tidak didengar oleh bagian terbesar pendukung budaya.dan pe-
makai bahasa Melayu. Kecaman Munsyi Abdullah tidak melibatkan emosi keaga-
“manddan terlepas dari unsur hati nurani. ) )

E. Netscher, "De Twaalf Spreukgedichten," da/am ﬂjdsc{knﬂ voor Indisch
,T 2al, Land-ed vol Kekunde (Batavia: 1853), hlm. 17. Nasihat Gunnd.am Dua Belas
v dipegang teguh oleh orang-orang Melayu Riau saat itu. Bahwa di dalam berba-
hase terkandung harkat, derajat, martabat, dan marwah bangsa pemakainya dapat
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dirujuk pada kasus penolakan anggota-anggota Rusydiah Klab terhadap kata

e wom " h), dan "firman" yang digunakan Belanda dalam
pinjaman", "akhazah" (anugera ) 1357, Bagi mereka, Belanda tids}

ianii jaan Riau Lingga
e mengbumaon o “pjaman” sau "skhaza”_dolam Sust Peranjani
karena kerajaan Riau-Lingga bukan pinjaman atau apugerah Belanda kepaia sultan,
tapi hak mutlak bangsa Melayu. Belanda juga tidak layak menggunakan kata
"firman" dalam surat-surat perintahnya sebab kata itu h.anya‘laygk disandingkan
dengan Tuhan. Disini kelihatan betapa besar pengaruh Raja Ali Haji dalam memu-
puk rasa kebangsaan masyarakatnya yang dipompa dquan St'imi_l'ngat keagz.unaan.
Lihat Hasan Junus. Raja Ali Haji, him. 85-86. Tentang isi perjanjian yang diprotes
itu dapat dilihat pada Surat-surat Perjanjian antara Kesultanan Riau dengan Pemer-
intah2 V.O.C. dan Hindia Belanda 1784 - 1909 (Djakarta: Arsip Nasional RI, 1970).

Y Kitab Bustan, hlm. 67-68. Halaman yang digunakan penulis buat sendiri se-
suai dengan urutan halaman.

* Ibid., him. 7.

“®Menurut konsep al-Gazali, ilmu yang wajib 'ain dituntut terbagi dua: ilmu
nukésyafah dan ilmu mu'amalsh. Yang pertama hanya wajib dituntut, sementara
yang kedua wajib pula diamalkan. Ilmu mu'amalah ini terbagi menjadi tiga cabang:
i'tigad, fi'l, dan tark yang tidak lain adalah usu/ ad-din, figh, dan tasawuf; sementara
linguistik adalah ilmu yang terpuji untuk dituntut. Lihat Abu Hamid al-Gazali. /hys’
Ulum ad-Din [ (Beirut: Dar alFikr, n.d.), him. 14. Kekaguman Raja Ali Haji ter-
hadap al-Gazali, nampaknya sulit disembunyikan. Ini dapat dlihat, bahwa sclain
terpengaruh pada pikiran-pikirannya, Raja Ali Haji juga mencoba meniru gaya pe-
nulisan dan sistematika /hya' Kitab Bustan dimulai dengan menerangkan keu-
tamaan ilmu dan akal, ilmu yang wajib dituntut; kemudian kalimat-kalimat se-
macam "pasal | pada menyatakan ....", adalah terjemahan dari "fasl al-awwal..." dst.
yang dapat dilihat pada /hyd. Ketiga merujuk al-Gazali, Raja Ali Haji kadang-
kadang hanya menyebut nama tokoh tersebut, lihat Kjtab Bustan, him. 8; terkadang
pula hanya menyebut nama bukunya, lihat Raja Ali Haji. Kitab Pengetahusn Ba-
hasa: Kamus Logat Mclayu Johor, Pahang, Riau, dan Lingga, ditransliterasi oleh
Hamzah Yunus (Pckan-baru: Depdikbud, 1987), hlm. 349; tapi tidak jarang pula
hanya dapat dikctahui setelah dirujuk silang kepada /hiya’ scperti ketika ia menye-
buF kfm bahfva akal manusia dapat memperoleh ilmu daruri dan ilmu pazari. Lihat
KIMI: 7Bu.s'1.9n. hlm. 7, bandingkan dengan al-Gazali: fhyd, him. 8S.

Kitab Bustan, hlm. 8.
*® Ibid.,, him. 21, 29, dan 34.
”Ibid.. hlim. 21.

%0 1bid., hlm. 7.

52 1bid., him. 72.
33 Ibid,, him. 16 17: 72-73.
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